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KATA PENGANTAR t

Secarik peta penting bukan hartya untuk menunjukkan posisi, kenrapa clan cara menuju
suatu tempat, tapi terutama secara strategis memunculkan kemanrpuan kita dalam
membayangkan sebuah wilayah, cara mencapai suatu wilayah, asal-usul ataupun
peristiwa. Peta adalah sebr-rah konstruksi strategis tentan5; berbagai gagasan, clan secara
strategis'pula akan mentbantu seseorang nlengkonstnrksikan gagasalrryl sr:1cliri.

PET,\ KETIDAKADILAN GENDER DI INDONESk\ juga dirrraksr.rdkan untr:k secara
strategis mengkonstnrksil<an asal-usul, bentuk-bentuk, clampak clan cara menanggulangi
ketidakadilan gender yang dialanri oleh perenrpuan lnclonesia. Sebagai lriisil konitruksi,
barang tentu peta tak akan mentberi gambaran yang menyelururfi. Panitia Seminar
Nasional mengkonstruksikan peta ketidakadilan gender berclasarkan kategori-kategori
pengetahuan (epistemologi) yang lumrah: hukum, ekonomi, politik, sosial-budaya, media,
sastrl, seni, pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan perempuan. Namun, toh, kita bisa
mengharapkan memperoleh gambaran bagaimana ideologi ketidakadilan gender ini ada -
dalam arti berkembang dan bermetamorfosis - di Indoneiia. Hanya dengan membaca peta
seperti ini, diharapkan ditemr-rkan cara-cara yang senant.iasa baru ,ntuk
menanggulanginya.

Berbagai makalah yang dipresentasikan dalam seminar ini merupakan hasil penelitian
lapargan dan kepustakaan. Semuanya secara perlahan-lahan membentuk sebuah peta
yang senantiasa akan membantu kita dalarn mengkonstr-uksikan ga{Iasan kita secarar
individual tentang ketidakadilan gender di Indonesia ini.

Panitia mengucapkan terima kasih kepada para penulis - yang bagaimanapun telah
berpartisipasi dalam mengkonstruksikan secarik peta ini - dan kepada siapa saja yang
telah membantu terwujudnya senrinar dan buku ini.

Akhir kata: selanrat nrembaca.

Semarang, 7 Oktober 2004

Panitia
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KEDUDUI(AN KORBAN D.,\LArVI I'}ROSIiS PENYELES,\ tr\N PEItli\ll..\

TINDr\ K PI DANA PERKOSAA N (SI'LIDI D I PO LIYI LTr\ l] ES S li i\'L'\ ttANG )

Cleh : Marcella Elwina S. clan Rika Sarasr.vati

AI]STRAK

Proses perneriksaall dan penyelesaian perkara pidana ulnuntnya sarrgitt tergatrtttttg pada

persepsi aparat perregak hukum, dernikian pula proses perneriksaalt dan penyelesaiatt

perkara perkosaan, sangat tergantung persepsi aparat baik mengenai perbuatan perkosaan,

siapa korban dan bagaimana seharusuya korban diperlakukan. Penelitian nlengenai proses

perneriksaan tindak pid:rna perkosaan ini dilakukan di Polwittabes Sematang dengan cara

mernpelajari berkas perkara atau Berita Acara Perneriksaan l'indak Pidana Perkosaan

sela melakukan wawancara dengan aparat kepolisian yang menangani perkara

perkosaan. Berdasarkan Berita Acara Penreriksaan terhadap saksi l<orban serta ltasil
pemeriksaan yang clila'<ukan terlihat bahu,a aparat kepolisian tttasih ntentiliki perscpsi

bahwa korban tunrt lnetniliki andil terhadap tindak pidana perkosaa:1 yang nrettilnpattya.

Hal tersebrrt terlilrat dari jenis perlanyaan yang diajukan kepacla kot'brttt yang cenclerttttg

rnernojokkan korban dan sangat bias .icndcr. Sctelah ditangani RPI( (Rtrang Pelayartart

Ktrusus) terdapat bcbcrapa pcrubaharr tcrutartta terhadap reclalisi pcrtanyaatt )Iallg
cli;rlukan terhaclap korban. Pcrtan)'aAn yang cliajul<an ulllutllltya strdalt le:bih "ltitltts" clillt

berorientasi bagi kepentingan korbarr. Dibandirtgkart dengarr penal'tgiln yilllg clilaktrkarl

ol :h Tim Yudisila, penanganan yang dilakukan unit I{l']K metturut pelleliti suclah lebih

rnemberikan perlirrdungan terhadap korban. Narnun demikian, dalallt pclneriksaan yallg

dilakukan oleh unit RPK rnasih terungkap pernikiran-pemikirart \/ang bias jertder,

temtama bila dikaitkan dengan latar bclakang dari korban perkosaillt.

Kata Kunci : Korban Perkosaan, Persepsi Aparat.

A. LATAR BELAKANG

Salah satu bentuk kekerasan terhadap perernpuan yang cukup Lranyak teriadi cli

Indonesia balrkan di dunia adalah perkosaan. Dibandirtgkan dertgan tirrcllk pidana rtmtll'l1

lainnya, perkara perkosaan adalalr salah satu tindak pidana urnuln )'atlg tttttttgkitt paling

sedikit dilaporkarr.

Banyak ahli rnernbenarkan balrrva kasus kqahatan perkosaatt pada trtr)LttTltlyll

menurut indeks kejahaian (crimc index) mempurlyai angka rnirip gunttng es, dalatn arti

balrwa angka yang tersembuuyi rttau angka yang tidak diketahtri (.dark numher)

jumlahnya jauh Icbih b:sar daripada angka yang diketahui aiau clilaporkan kepacla aparat

kepolisian dan tttasuk ke dalarn statistik krilninal kepolisian
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Bairyak perell)pllall lllenolak untuk rnelaporkan perkosaan yang rnenirnpa rnereka
karetta berhngni atasatl. Salatr satunya penctapat rnasyarakat. Kebanyakan masyarakat
berpikir baltrva llerl<osaalt ticlak rnungkin tcrjacli apabila percprpuap tersebut tidak
ntengittgittkattttYa. Perelnpuan clikonstnrksi turtuk berpikir balrwa rnerekalah yang
bertarlggung jau'ab terlradap perkosaan yang rnenirnpanya. Flanya perernpuan yang tidak
baiklah yarlg clapat dipcrkosa ciart berbagai nr itos lain yang bcrkernbang dalr,rrr

tnasyarakat' Keettgattan terhadap publisitas, rasa nralu, rasa bersalal, serta terkadang
rneliltdtlngi si penlerkosa apabila acla hubungan teilentu cli antara mereka adalah beberapa
alasatt Inengapa tindak pidana perkosaan kernucJian rnenjadi salalr satu bentuk kekerasan
terhadap perernpuan yallg jarang clilaporkan.

Umttrnttya proses penyelesaian perkara piclana sangat tergantung dari presepsi

aparat mengenai stlatu perbttatan atau tindak piclana tertentu. Dcnrikian pula proses
perryelesaiatl perkara pidana perkosaau sangat tergantung clari persepsi aparatpenegak
httkttm mengenai perbtratan perkosaan itu sclrdiri, pengertian aparat penegak huk,m
lllellgellai siapa korban dan bagaintanakah seharusnya korban diperlakukan.

Salah sattt kritik terhaclap sistertt peraclilan piclana yang cliljukan oleh para
pelrterhati peremplran diantaranya adalah bahwa sistern peradilan pidapa dioperasika.
kebanyakarr ol'eh Iaki-laki (yang tentu saja ctidorninasi oleh pernikiran dan budaya
patriakhi), dan didasarkarl ptrla pada sistern lrukurn clan politik ya:rgjuga clidorninasi olel
perspe ktif laki-laki.

Aparat perlegak ltttkum seringkali bersikap ticlak obyektif dalarn menangani
rnasalah perkosaan dan terkonstruksi untuk ticlak mempercayai korban perkosaan.

Sebagai cotttolt rnisalnya bagaimana latar belakang seksual dari korba, perkosaa,
sebelum perkosaan dilakukan selalu ditanyakan. Dengan dernikian dalam setiap'iingl.at
dalarn proses pelneriksaan, tidak jarang pertgalarnan traurnatis dari korba, perkosaa,
rnerrglrarnpiri korban kcrnbali.

Salah sattt hal yang penting pula dan perlu dikernukakan adalah bahwa
penyelesaian perkara perkosaan clalarn kerangka sistem peradilan pidana sebenarnya
lrarryalah penyelesaian yang sifahya 'symptolnatik' dan tidak rnenyentuh dasar
pennasalalran' Padahal penyelesaian pennasalahan ini sebenarnya juga terledak p;ida
pelnikiratt balttva tidak el'ektifirya sistern peraclilan pidarra dalarn rnepyelesaikan rnasalalr
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perkosaall aclalah btrdaya patriakhi (1,ang juga rnelingkupi aparat lrcrrcgak lrtrktrrrr)

t:rsebut.

Hal ini juga ditegaskan olelr Barnbang pumorno yang rnen1r6f3li311 balrwa dalarn

kastts perkosaatt, perlindungan hukrrnr berposisi sebagai 'salah Sottr upral,n' clarr .bpkan

satu-sattrnya ttpaya' dari segala usalta pencegahan korban perkosaan, karerra hukurn

hanya dianggap sebagai salah satu upaya sa.ja clari pencega6an kejaSatan. De,gan

dernikian diperlttkan suatu pengetalluan lrukunr yang berorientasi pacla pola 'the

behavioral and sot:ial science.s' selringga perlindungan hukum clan pencegahan kor.ban

perkosaan Ilartts clinrtrlai dari perrdckatarr 'l'aktor korrdisi sosial clari rnasvarakat' clan

pendekatan 'faktor-l'zrktor kondisi serta pelrrang untuk terjadinya perkosaan'.r

Berdasarkan Iatar belakang tersebut, ntaka dalarn penelitian irri clitinjau persepsi

apardt.kepolisiarr lllengetlai kccltrdtrkan korban clalanr proscs perryelcsliarr perkara tirrclak

pidana perkosaatt dan Inerrgkaji apakalr penyelesaian perkara tilclll< piclana perkosaan

tersebut telah memberikan perlindtrngan terhadap perenrprran.

E. PERMAST\LAI{AN

Berdasarkart latar belakang cli atAs, rnaka permasalahan yana cliangkat clalam

penelitian adalah : bagairnana persepsi aparat kepolisiarr lnengenai kr:cJuclukarr korban

c{itlarti prosc.s llcltyclcsaian pcrkitrit tintlak piclarra Jlcrkosaun scrll clirrr irpirkllr

pr:nyelesaiart pcrkara tindak pidana pcrkosaan clalarn prakteknv;r tersebut telah

memberikan perlinclungan terhadap pcrcrnpuan scbagai korban ?

C. MBTODB PI'NELTTTAN

Metode penclekatan yang digunakan

yuridis sosiologis atau yuridis ernpiris.2

k,:polisian mengenai kedudukan korbarr

perkosaan dalanr prakteknya.

dalarn penelitian adalair rnctode pendekatan

Dalarn penelitian dika.ii persepsi aparat

serta penyelesaian perkara tindak pidana

Bambang Pttrnotlto, l'crlindrtngon llrtkttm l'ararnltitun tlan l'olo l'cru,cgoltrrn Kr;rbt;rr l,r,r.krx.oryr. rlllarl
Potret Peremprrtn:'l'injarrun Politik, l,-kononti, llukttm rli Zunnr; Onlc Rot.r;. \'gliv1karla: pustaka
Pelajar dan PSW UlVlY, 2001, hal. t 2l
Lihat dalam Ronny I{a,ritijo Soentitro, l'erbantlirrpian Antara Penelitian L(rtkrplt Norntcrri/' dcngan

Penelitian IJukrrm limpiri.s, Semarang : lv{asalah-Nlasalah I-lukurn Univcrsitas Diponegoro No. 9 T:rhun
1991, hal. 44, Lihat pula dalam Ronny l-lanitijo Socnr itro, fulctotlologi I'enalitton llrtktrnt tlatt ,Jtrt.ittrctt.i,
Jakarta: Ghalia Indonesia, Cetakan Keenrpat - Yang Disempurnakan, 1990, hal 9
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Jenis data )/allg digunakan dalarn penelitian adalah clata selarnder (dara

kepustakaan) yaitu peratttran perundang-undangan dan hasil karya ilniah parasarjana

serta berkas pet'kara atau Berita Acara Perneriksaan yang tersirnpan cli pOLWILTABES

Setttarattg dzrrl Dtlta pritner yatlg dikurnpulkan clengan rnelakukan wawar)cara seca.-a

rtterrdalan (i n dc;tt h i n te nt i aw).

Populasi clalant penelitiarr adalah bcrkas perkara serta aparat kepolisian cii

POL'WILTABIIS Selltarattg yang pcrnalt tttettarrgani llerkara tinclak lridarra perkosaan.

Sarnpel diantbil dengan cara purposit,c.

Arlalisa yang dipakai clalaln pcnelitiarr aclalah analisa kualitatil'yzritu analisis dzta
ttort statistik yang disestraikalt dengan ctata yang clikunrptrlkan yaitu clata yapg deskriptil-
atatr data textttlar. Data deskriptif atau data tr:xtrrlar ini dianalisis berclasarkap isilya
(conlent analysi,;).

D. TINJAUAN PUS'TAKA

Perkosaatt adalalt salah satu jenis kekerasan yang dapat rnepinrpa pgrempuerl.

Sc.ialall dengan istt I-IAM baik di tingkat nasional rnauprrn interpasiopal, kekerasan

tcrlraclap perelnpuarl saat ini dianggap sebagai rintangart (barr.ict) terhaclap tujua.
rnensejaltterakan lltasyarakat karena dapat menilnbulkan akibat konrulati f yang tidak
scclcrltittta cliartlitrilllya ll'tcttttrtttlnya kepercayaan diri pcrernpuan, nrcpggilr1gg, kesehatan

serta dapat tttettgltatllbat perempuall untuk ikut bcrpartisipasi clalapr setiap kegial m
petnbitrtgtlllall' Dalaln bcrbagai perternuan irrtcrrrasional, kckerasan terSa6ap perempua,
dinyatakan sebagai pengharnbat 'indeks perkernbilngan manusia' (huntan deveiopment
itrtlak.s').3

Dalarn deklarasi menentang segala jenis kekerasan terhadap perempuan yang

disettrjui oleh Majelis Umum PBB 1gg3 disebutkan beberapa macarn (enis) kekerasan
terlradap perempuan.

Dalarn fg[al J dinyatakan bahrva kekerasan terhadap perempuan mencakup :

setiap perbuatan kekerasan atas perbedaan jenis kelarnin yang mengakibatkan atau dapat
tnengakibatkan kertrgian atau penderitaan terhadap perempuan baik fisik, seksual atdu

' ltengenai peftentuan internasional yang diadakan tihat datam Mutadi, Demokratisosi, HakAsasi lilanusio, dan Reformasi Hukum cli i'ndonesio, Jakarta : The Hal,,ibie Center, ZOO2,hat 60
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psikis' tennasuk ancaman perbuatan tersebut; clarr paksaan atau perampasan kernercrekaansecara sewenang-wcnang' baik yang terjacti dalarn kehidupan yarg bcrsir.at publikmaulrun privat.

Dalam oasal 2 selanjutnya clinyatakan bahrva apa yarg tercanturn daram pasal Itersebut he,dalorya dipahami untuk rneliputi pula dan tidak terbatas pacla kekerasan fisik,sekstral dan psikis yang terjadi dala, keluarga dan ctara.m masyarakat, tennasukpettganiayaan' perlaktralt sekstlal sccara s;rlatr tcrlradap a.ak psr,nprA., ric*erasa, ),ir)gberkaitarl dettgart ltta's kar'vitt, perkosa., rlalarrr pcrka*,i.ar, prakrck Jrcrr_,,,,i,1ir[.rr r'irrririryang mengga'gglr keserraran cran praktck-praktck tracrisiorrar rai, y,*g .rrr:r 1lgik.rr rvalrita,
keke rasan di ltrar Ittrbtrltgan perkarvinar, kekerasan yarg bersifat e ksploitatil, pelecelrarr
wanita secara sekstral <Jarr i,tilnidasi cli lilrgkrrrrgan keria, crara, rclr5,g. pc,cricrikalr,
perdagangan waltilit, llclnaksaan urrlrrk rrrctacrrr da, kckcrasarr ),.,rg clrl;rkrrkirlr <llclrpellgUasa.

Di beberapa negara secara lebilr spesifik, bent,k-bentuk kekcrirsan terhadapperempuan meliptrti ptrla ince'rl, serar)gan seksual, perkosaan. pelnbunuhan,
penganiayaan''fortt-bincling di china pada masa lalu, penganiayaan karena marrar yang
sering terjadi di Inclia' Pakistan serta Ba,glade.str, penyunatan terrracrap arrak perempra,
(/brnale genital mtttilatirtr) cli Afrika, perdagangan percmpuarr r,rruk rrrjrralr peracura,
tenna'suk anak di barvall utnur, pengarriayaan isteri clan berbagai je,is kekerasan clalarn,,rumah tangga' kawilt paksa, serangan secara p"^ikis dan enrosiorral, clisl<ri,rirrasi ekonorni
dan sebagainya.

ct. l ) c n ge rt i a n p c rk,.s' ct ct lt Lra n, / c n i.s.,/'/' i 1t t: r 
) 
t: t.k,.' ct ct tt

salah sattt pcrsclalan yang ctrktrp rrrc,cl,sar ya,g rnenycb,bk,rr posisi per,npra,
Ielnalt dalarn proses penyelesaian tinclak piclana perkosaarr aclalaS pengertian dari tirclakpidana p'erkosaan ittr sendiri' Titik rcl, u mengcnai pengertia, rrcrkosaan a,tarapengertian Ilttkrttn cJan pengertian yarg clia.iukan orerr para penrerrrati persoaralr

peren rpuan (feminist) rnasilr sangat bcrbccla.

sarnpai saat ilri formulasi meltgerrai tinclak pidarra perl<osaan ya.ng diatur dalarnKitab l/ndang-Ultclarrg l-ltrkttm Pidarra di ba,yak negara masirr rnerggrnarkirrr pengertiarr
yang sangat setnpit' sehingga dari awal sa.ia srrdah ada korrfi'rrrasi dcrr-ra, lnasalalr

P,I.5.



del'inisi. Del'inisi ini ttmumnya merujuk hanya pada perbuatan tertentu saja yang

sifahrya san.;at kltttstts sehingga menyampingkan pcrbuatan-perbuatap lain yang san;;at

rnirip dengan apa yang dirnaksud dalam perbuatan tersebut (sebagai konselarensi asas

legatitas). Ilal ini ctrktrp penting untuk dibicarakan dalarn rangka memaharli berbagai

jenis atau tipe dari perl<osaan.

Walatrpun acla sedikit perbedaan di beberapa negara rnengenai pengertiarr

perkosaan, llallltlll hampir selnua pengertian hukum rnenyetujui bafiwa perkosaan

cliarlilcan sctlagiti sttitttt pcrbuatan laki-laki rncrnasukkan penis kc dalarn vagina yang

dilaktrkatt tittlpa ltersettrjttart dari si perernpuan (a particularact ol'sexttal access, namely

the panis pcnctraling the vagina, gained without tha consent oJ'the.fbmale. a

Di Indortesia, tindak pidana perkosaan yang diatur dalam Pasal 285 KUHP yang

isirlya : barang siapa dettgan kekerasatr atau ancarnan kekerasan rriernaksa seorang wanita

bersetubult dengarl dia di luar perkawirtan, diancanr karena melakukan perkosaan, dengtn

pidana penjara paling Iarna dua belas tahun.

Pasal ini langsung tnenyebut kualifikasi tinclak pidana yaitu perkosaa,t,'ta,-pa

lnenyebtttkan atatt lttenjelaskan arti dari tindak pidana perkosaan itu sendiri. Unsur dlri
pasal ini hartyalah tindak pidana ini harus dilakukan dengan kekerasan atau ancaman

kekerasan dan dilaktrkan terhadap wanita cli Iuar perkawinan. Seclang pengertian

perkosaan sendiri dalarn yurisprudensi diartikan sebagai penetrasi penis ke dalam vagina.

Perlgertian ini dirasakan sebagai pengertian yang sangat sempit dan merugil an

peretnpuan.

Ada beberapa jenis atauputt tipe dari perkosaan c!i dalarn Iiteratur. Tipe atau jenis

perkosaan ini jrrga sartgat tnenentukan bagaimaura kernudian terhaclap tindak pidana :ni

korban diperlakttkan. Kelirna jenis atau tipe perkosaant ya,rg menunjukkan perbedaan

kekuasaan serta rnotif dari pelalar terhadap korban aclalah:

I. ,srrdi.;lic-rupc', dalartt tipe ini paksaan secara seksual maupun penyerarrgap terhacap
ktlrbart rtlcniadi sattr bagian yang tidak terpisahkan. Pelaku nreiakikan perbuatalnya
dertgatl cara lnettyatttkan kesenangan seksual dengan penyerangan baik terSadap aiat
kelarnin rnaupun tubuh korban :

o Steven Box, Power, Crime ancl hlystification, London and New York : Tavistock pubttcation,
. tanpa tahun, hat. 121
'Pengertian perkosaan ini diambit dari steven Box, tbid, hal. 127-1zg
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2. onger_ropc; clalaln tirkernararr;;.i;ril,"1:i.HIii'I:T,r,-#""::"'r1,,tl:[,,,r,:#,ril;;,r,,.,[:ililir:i

. *5 #:,i:i;:il*'n'o" un'uk rnencari solusi anri .o* fi-usrnsi, rirsa rrcpr,,si .serrraj' clomination-rape; dulo'' tipt ilti, motif dari peraku acJarah rrrltrJ< lrrelrrrrjtrkk.rrkekuasaan dati si'pttiontas klpaau'r.oruun, unt,,f,,n.,r..,,,j,rkka, ,",,,pn, ),ang 
.rayAk,bagi korbarr, klpemirnpjr;;;;, "i.1.,,0,ri,,,y,,"'i9,,r.irril; 

;;;.rrarrap k,r.ira,,[:*::X'l;,:S#'tas serta'ke'na'n!,,unnvu. 1'ujuan perak, terurar,a acrararr ko,rr.or1. .vec/uction-lttt.ttccl-inlo_t.ctne. 
dn1,.,,,. +,...

me,ggairarrka, t,,rr k {i*r,:ilnl ;ffiii,, n*ll}lll,j:,;,1;:_;ll,i,,Jil*illlfkarena rn€lnarlg jararrg diperlt'tn,r' i...,np,ra, cralam p.rkorrnii ripc iri [riusarr1,11terperangkap pacta btrj-uk iu1n, l.Ll-l.r.i ,..i0 ;;;;;sararr pacr. dir.rr^,a ap,bir. ia
tidak tnemeberikan apa yang diinginkan laki-lakii..rJ,,r, rvaraupu, ;racra akrrirrr,a ia

iHf ilu,Prl',1".1il"1: 'ela[u u,n,,,nrvn tidak benrraks.ci merryakiti kr,ilxr.
berkeya fi n a n b ar, rv,, r, )',1,i' trl t f, li:l ft ilff :1,,T#*n,,:[i 

; ;:1Td;T X ii
, fi?';:ffi,fltfi'lllili.Ui;ll*1;1;;llfryt;,.,',;* iari-raf,i ,;;,t;k .,,c,,c,,;,i,rkz,r,
J' exploitation-rcrpc, perkosaan tipe ini nrerujuk pnin t'.,ranrprarr rar.:i-laki rncrrlr.rrrrirkesetnpiltalt at:t's cJa'sar k.cle'r'iir',u p.rJ,nprra, karcra hitrtr,. r)crcr)r)rirr ilri .s,lrg;rri;;2:'[::::ff?,'11;ffir'#k se'a.a 

'#;i,naup* ekorrorrjs seb,1r,i c,,rorr rtrut.itttt-
crararn r,ar i,i, r,a,e,,ail;,, *,ffi[:],[tjF-#*t#] ni,,Hin:,rli,,,iif:lil,ixidari Itrtbtrltgitrt 'sckstral akatt nrcr,L',ual kcadaarr ,r.,u,,,ri l"iril,',r,,r,'f I)crrgirrr iripersettrjtran yang cliberikan Iebih air.t ut tan kare.o-r*i,,airi yang tidak serar.a. .rc,isperkosaan ini sudalr mer{acli tna*i-iriu,, masyarakat kar.cna posisi str.rrkrtrr.,r r;rki-Iaki yang menempatkan j.r.,r,p,,an 

pacra posisi yang sub_orcrin,t.

b. Kecluctt ton Korbcrn dan Krtrbur lrar.ko.rdon

Korban kejahatan secara sernpit dapat diartikan sebag:ri s(_.seorang yatrg lc:lirlrrnenderita kerugian sebagai akibat suattr kejalrata, clan atatr t.asil kc.rlilirr,r,r,;r sc.,t.il;"r.;;r;;l'i:,, :i;keialratan" (n virtitrt i,. ^ --. ..kejalratan" (a victim i;; a per,son wlto Ita'r 'n(/brctl clantogc ct.\ ct t.c.r,tt/t ,f tr c.t.i,t(,rr(r ot.

,),, r-,i,rr",,', 1,,',,,,,i'ii;: ;,,', : 
"' 

;,,lArtlet o/'n nyi n,,,\ (tlarget o.f'a crime). (t

'Mutadi' Perlindungon Korban DalamSistem perodiran pidona: datam buliu riurnpulan rtaranqalr;jfl;ii:,f,i:#:Hf1;ffi:;:i*1','#'F",ud,an piJu,i, semararq: Bacran penerbir
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MttttcttlnS'a viclrttrololxt sebagai suatu ilrnu rnengenai korban kejalratan, temyata
jtlstrtr tncttycbabkan posisi pcrctnpuan sebagai korban perkosAan r]rerr.jacli lebi6 terpuruk
dettgan rttttlai dibicarakallnya 'vic'tittt precipitatt:cl rctpe'. para r.6li victirlology rnulai
It'lelnbicarakart clan lnenglttrltttngkart keikutsertaan korban terhaclap sit*asi yang
dideritanya, seltirrgga tnuncul anggapart bahrva perernprran sering rlepciptakan send'ri
siltla'si yallg rtrcrrgakillatkarr tnercka rneniadi korban. FIal ini cliscbabkan karena pa4,
tnttlanya ada pcrscttrjuart korban terhaclap huburrgan seksual, par"nLll kemudian ada
pettolakan pcrsis ketika perbuatan lersebut akan clilakukan ata r ticlak ada,ya real.si
penolakall yarlg cttkttp besar dari korban terhaclap pelaku.T Terhadap 5al i,i dilontarkan
kritik yang cttktlp rnenclalam, di mana definisi dari 'victitrt-pr-ecipitarion, dianggap tidak
tnenghargai lrak mtttlak dari wanita untuk menrbah keingilannya.

Dari kettyataan tersebut, di mana kesalahan ditimpakan kepada korban dapat
dililrat sebagai kolrtribtrsi terhadap berlangsungnya pcmikiran ba6wa laki-laki dapat
melaktlkan kckcrasan seksttal terhaclap perenrpuan karena alasarr yapg strclaS tersecliir,
baltrva adalah kesalahan clari perenlpuan itu sencliri rnenernpatkan clirinya pada posrsi
yang dernikian,

('. ;\,,[an,qolttt Krtrhrrtt I lurrt.t, l)ilinclungi .?

Salall sattt ltt.juart clari sistcrtt peradilan piclana yang serirrg tcrabaika, aclalalr

llcrlittclttltgalt tcl'haclap korban kej:rhatan. Mengapa korban hlr.rrs clili,clu,gi cla,
bitgitilttattit alittt cli lttitltitk:th posisi korbalr clalarn proscs pcraclitlrr pirlllr:r. pclnikira, r ri
dikerrltrkakalt clalarlt beberapa kortgres PBB rnengena i lrrcvcnti6n 6f' Crittte atttl
'l'reot m cn t rt O//'anrlc r,r.

Dalarn Kongr.es pBB ke VII tli Milan

in 'l'hc ()riminal ,/tt,rtir:r: S),.,-tent yang antara

diperhitu,gkarr clalar, rnekanisrne peradilan

misalrrya dibicarakan tnasalah T'he Vict;nt

Iain rnengernukakan bahrva korban lrar rs

pidana. Ditegaskan pula bahwa ltakJrak

Steven Box, Loc. cit, hat. 131-132, tihat pula datam xurt weis, sandra s. Borges dalamtutisan Rope as a crime without victims and offenders? A lvlerthodotogicot critiquedatamEmitio c. viano, victims and society, washington oc : visage press, hat 240
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korban seltarttsrtya diterilna secara jelas sebagai bagiarr integral clari keselulrlran sistenr

;reradilan pidana. 't

Reiff rnelihat ptrla kurartgnya perlratian terhaclap kortrarr cl;rlapr proses piclarra
dengan mengemukaka, bahwa : rha prohlam of'crimc aly,o),.s t.crlttc:arl r, ,,l+,h(tr c:tttt lte
dtme aboul critttittal's". Nobotllt ask.v "wltctl cat't be clon<: ctltlttl t,i(.liryt.s,'. liyt:t.tt,tte
aistttnes the bcst tvcry lrt help lhe viclint is lo corch thc crintinal.s-cr;; lltorrlllt the rf/a,tlc:r is
the only source o/'lhe victinr,s trouhle.')

Bila membicarakan korban, tnaka kita rnenrtricarakan mengcr:ai pcrlirrcltrngirrr 6ak
a;asinva, karetla setiap tnanusia tltenlpunyai hak untuk lridup bcbas dlri rasa tal<trt, Si6up
tentram, aman, darnai dan bahagia serta menclapatkan hak untuk rnerrcilplt pcrlakuan
serta perlirldtrngan yang sama sesuai dengan rnartabat kemanusiaarrnl,a cli clepa, 6trktrn.
Sr:llttbungan derrgan hak korban lttaka Zvonirnir Parrl Scparovic rnen.r,alrrkal [ra5*,ir /hc
v"4hts o./'thc viclltrt ore o cotnponent pat't of'rhe utncept o.f'hurtrctn t.ight.t,.L', Jacli r,asalah
p:rlidungan hak korban pacla hakikatnya merupakan bagiarr clari rnasala6 perlirrcltrngan

HAM.

cl. Prakoncli.ri Pcrko.saan : l)onrinasi Loki_laki

Salah satu hal penting untttk lnentaharni mengapa perkosaan clapat terjadi aclalaS

budaya yang didorninasi oleh laki-laki . A mdn's gotta do v,hot ct t)tctt1's golcr clo.

Walaupun kalimat tersebtrt bukart bcrasal dari budaya di Indonesia, nan1sl tidak clapat
dipungkiri balrwa kalimat tersebut juga diyakini .sebagai sesuattr yarrg repat clalarn buclaya
kita yang didominasi Iaki-laki. Maskulinitas rnasih cliukur clari ilpa yang clapat

d'laktrkart olelr laki-laki. I-aki-laki sccara sosial butlaya rna.silr nrcngurr.lgirp bir5lv. scx,
pcrclnPtlal'l bttkiltt ltattl'x ttt.iuart tctapi -juga hak rncrcka. Korrslrtrksi srsi.l .r,urrrl
d:rnikiartlah yarrg tttcttilttbrrlkart korrclisi .!'ang rncnycbatrkan pcrcnrl)uiuI rrrcrr.jatli slrsrr.i.rrr

er.rpuk kekerasan yang clilakuka, olch laki-laki.

'Muladi clan BarcJa Narvarvi Ariefl 'l'aori-tcot'i tlan Kebijakrttt I'iclantt,iidisi Itcr,i:;i, []arrdur]1.1 . r\irunrri,1992, hal. 203 ., ,

' Andi Mattalata, Santtrnan tlagi Kort'an : dalanr Buku Viktintololqi .rebualt Bttttgtt llatttltttiyang dilrirlpun
rleh JE. Sahetapy, Jakarta : pustaka Sinar l-larapan, l9g7

r" Barda Nawawi Aricl, l'ct'linclttngerrt ltAM (ttok A.tasi Matttr.sio) clan Krtrhutt l)oluttt l,atttbalcrnmn
Hukum Pidana Inclone.sia : dalam kumpulan karangan Masalair Penegakan Flulurrr clarr Kebrjakan
Penanggulangan Kejahatan, Semarang : Prograrn Magiiter llrnu Hukunr Universitas t)ip<lrregoro, 2000.
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E. FI..\SIL PIiNIiI,IT'IAN DAN PEIVIBAFIASAN

I{asi' peltelitiarr diperolelt peneliti dengan mernpelajari berkls atau Berita Acar;r
Perneriksaan (BAP) terhadap saksi korban dalarn kasus tinclak pidana perkosaan. I (satu)
kastrs rnasih ditarrgani oleh Tirn Judisila sebelum clibentuknya RpK (Rua,g pelayanan

Khrrstrs) di Polwiltabes Setnarang. Seclangkan untuk 2 (dua) kasus yang lain sudal
ditarrgani oleh RpK polwiltabes Semarangt t.

Dalallr kitstt.s pct'tatna jenis perkosaan yang terjadi adalal eksploilatirn dan
dominotiou 

',pi, karcna clalam kasus pertama korban be-acla dalarn posisi yanglema6
karerta hertclal< ditaw'at'i pel<erjaan oleh pelakrr, perkosaan ditakukan -j'ga karena pelaku
lllcrilsa lllctlriliki licktlilsililll dan korrtrol atas cliri korban karena tau,Aran clari pclaku,.trr ;

ntertcarikan pel<et'iaan. LJntuk kastts yaltg kedua terjacli jenis perkosaa r-t eksplctitation da,
dominttlion r(tPc, kitrctta korbart dianggap beracla clalarrr posisi yang lcrrralr, karera yang
rnelaktrkatt aclalah ba;lal< tirinya sencliri yang tenttrnya nrcrniliki kcptrol atas cliri korban.
Pelaktl clalarn kastrs ini Inengambil kesernpatan atas clasar kelemahan perernpuan-karena
hidtrp perelllpLlan ilti salrgat bergantung kepadanya baik secara sosial rnaLrprn ekonomi ;.

Ultttrk Kasus yallg ketiga, perkosaan terhadap korban dilakukan oleh 3 (tiga) ora.g
sckaligtrs' f ipe perliosaan jenis ini adalalt sacli,rtic-rape di rnana dalarn tipe ini paksaa,
secara seksual marlptlll penyerangan terhadap korban nrenjadi satu bagiarr yang tidak
terpisahkan.

Dalarn ketiga kasus di atas, walaupun korban telah menjadi target (sasarari)
kejaltatan, nalntlll ctalaln petneriksaan aparat kepolisian rupanya masih rnerniliki rasa

ctrriga balrwa sebe narnya korban turut arnbil bagian dalarn tindak piclarra yang terjadi atau
't'ic'lirtr ltracipilrtlatl rttpc ', baltwa perernpuarl sencliri yang menciptakan situasi seSingga
tncreka rnenjacli l<orban.

I-lal ini dapat tertrngkap dari jenis-jenis pertanya'rn dalarn BAp serta dari hasil
wawancara dengan aparat kepolisian.

ll 
Kasus-kasus ini dianrbil secara acak, narlun secara khusus peneliti meminta kasus ya,g belurn dan sudi hditangani RPK' Unttrh kasus yang-belun, oiturgani IiPK, kepada peneliti diberikan I berkas kasus danuntuk yang sudah ditangani RPk diberi 2 biah berkas kasus. Ada kesulita, bagi peneliti untuknrengakses berkas-berkrts kasus perkosaan tersebut, karena dianggap'rahasia'untuk n.,Jlin,tungi korban.
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Dari berkas perkara yang cliteliti ternyata acla perbeclaal
'rl?ngenai proses pcrtteriksaan clari aparat kepolisian cli polrviltaber;

)/ang ctrkup tajarrr

licrnarang scbcltrnr
dan sesudah ditarrgani oleh Ruang pelayanan Khusus (RpK).

Sebelum ditangani oleh RPK, yang penyidik dan pernbantu pep1,j6iLrrya saat i,i
ditangani oleh aparat polisi perernpuan, pada saat clitangarri oleh pcrryi6ik clari rr.it
judisila, jenis-jenis pertanyaan yang disarnpaikan kepacla korban lcrli6at jarl lcbih
rnemojokkan korban.

Jenis--ienis perlartyaan yang ditanyakan oleh pclnbantu penyidik clari .iudisila 1,arrg

beranggotakan aparat polisi laki-laki Iehilr rnernosisikan korban sebagai pihak 1,arrg turrrt
tn':mictt atau tttrrrt beftanggungiarvab atas terjadinya tindak piclarra perkosaarr.

Sebagai contoh clalarn kasus diajukan pertanyaan tentang a;raka6 pacla saat

krlrbalt dipcrkos:r, kclrbalt lnasih perawan. Dalarn bcnluk pcrtalrynsll l1irr, copto6ryzr.
apakah korbart stlclah perltalt bcrsetubult sebelunrnya clcrrgan orar)g [1ip yar)g btrl<an

suarni korbarr.

Dari sattt cotttolt pertanyaan ini saja terlihat bahwa aparat tnelnalrcla.g
'keperawanall'sebagai hal yang penting untuk menentukan apakah korban turul rrrernicu
a'tu bertanggtrngiar'vab atas terjaclinya tindak pidana perkosaan. ,{paSila dirarik g;rris

lebih lanjut dari pertanyaan ini maka clapat diartikan bahr,va dalarl benak aparat
kepolisian ada allggapan (interpretasi) 'ltanya perernpuan yang rnasi6 pera\van yarlg tidak
Iayak diperkosa'. II:rl irri scbettarnya sangat bias gerrder karelra clalarrr kasrrs irri 1,.rrg
rnemeriksa adalalt aparat kepolisian laki-laki, yang pola pikirnya sudal terkonstr-uksi oleS
budaya patriarkhi yang menempatkan keperalvanan sebagai sesuatu )'ang rnerniliki nilai
yang sangat tinggi.

Jenis pcrtaltyaan laitr yrng ltarnpir senacla clengan llertanyaal cli atas, rnisalnya:
apakah korlratt serinp bersettrbtrlt clcngan orang Iain yang bukan pacilr.kor5ap. pertarryaan

in i sesttngguhnya ctrkrtp memo.iokkan korban clan menunjukkarr perseJrsi aparat tentarg
perilaktr korbatr balrrva perelnpuan yang pernatr atau sering lrersctsbrrlr dcpgan laki-lalci
yang bdkan pasallgall korban btrkanlalr pcrernpuan baik-baik. Dari sini clapat terlilrat latar
b':lakang kehidtrpan (seks) korbarr sarrgat rnernpenganrhi peq;cp:;i polisi ctalam

lr cnempatkan korban sebagai pilrak yang layak atau tidak layak diperkosa.
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Dalarn salah satu kasus secara jelas clapat clilihat pertanyaan yang berkait.rn
deltgatt tttrtt' sellallya korban sebagai pernicu teriaclinya perkosaan. Terlradap korb,rn
clitirrtyttkali atrlal'iiilr korbatt sering ke diskotik rnalarn-rnalarn denga, tuj,an se,gaja
tnettcari kettcatt' I-lal ini menunjukkan persepsi aparat yang sangat bias gender karena
lllelllaltdang perempuan yang pergi ke diskotik dan pergi rnalam ,rari adalap perempua,
yang pekerlaallnya hanya mencari teman kencan. Pertanyaan ini cenclerung menilai
korbalt sebagai perernpdan 'nakal' sehingga jika rncngalarni perkosaan clianggap wajar.

Selain ittr ada pertanyaan apakah sudah rnenjadi pekerjaan korban berkencan
dettgan laki-laki lain yang bukan suaminya ataupun pasangannya. Hal ini rnenunj,kkan
perscp'si aparat kepolisian yang tnemanclang bahwa korban bukarr perempuan baik-ba k
dalr kalatt seritlg berkencan di diskotik kernungkinan korban mernpLulyai profesi sebagli
pekcria seks, seh ingga sangat'logis' .iika korban nlcngatarn i pcrkgsirlrr.

Jenis pertattyaan lain yang rnemojokkan korban adalah pertanyaan apakah korban
jtrga tnerasakatt kenikrnatan ketika peristiwa terjadi; siapakah yang membuka ba.;.r
lcorban' Pertanyaan ini menunjukkan persepsi aparat kepolisia,, apabila korban
meniktttati persetubultan dan metnbuka baju atas kemauan sendiri berarti tidak terjadi
perkosaan' Sangat tnenarik pertanyaan dalarn kasus 3 rnengenai apaka6 korban juga,
tnettgclttarkan air tnattir2. I-lal ini juga rnenunjukkan bahwa kenikrnata, ya,g dialar:ri
kor{:art rrrerrjadi trllok ukur untuk menentukan acla atau tir]aknya pemerkosaar.

l)crtattyaalt beriktrtnyir yatlg rlrenernpatkan pcrempuan pacla posisi yang tidak
tneltgttlltttngkan adalah pertattyaan 'setesai korban diperlakukan ticlak senoroS apakalr
korbittt tclah clibayar'? berapa besa. uang yang korbalr terirna cl.ri pclaku?,. .lenis
pet'taltyaarl ini clianggap peneliti sangat rnernojokkan korbarr paclaSal se6arusnya
walaupttlt berkeria sebagai pekerja seksual komersialpun, seorrng perempuan tidak
seharus,ya diperkosa oreh Iaki-laki yangrnembayarnya.

setelah ditangani oleh unit RPI(, jenis pertanyaan apakah korbarr masiS perawar,
strdah tidak terlihat' Jenis pertanyaan )'ang rnasih rnuncul atau diajukan a,ggota RpK
kepada korban adalah apakah korban rnenerirna uang setelah selesai bersetubuh dengan
tersangka.

'',Y;ll,il*l#r1r1:''aksud air tnani adalah lubrikasi vang rerjadi pada perempua, apabira menikmati
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Pertanyaan ini sangat dipengaruhi pola pikir yang sangat patriarkhis karena
imbalan tlang yang diberikan laki-laki kepada seorang perernpuan setelalr lrerhubungarr
badan menttnjtrkkan bahr'va ada transaksi seks antara laki-laki sebagai pcn,{-{gl*a jasa cla.
pei'empuan sebagai pernberi jasa. Uang menjadi ukuran bahr.va laki-laki tclalr nrerrakai
jasa pelayanan seks dari seorang perempuan. Perernpuan yang rnena\,varkarr jasa seksrya
aclalah pekerja seks dan pekerja seks ini dipanclang rnasyarakat scbagai sarnpalr
masyarakat. l3

Dengan dernikiarl jenis pertanyaan tadi merupakan pertanl,aarr yarlg sarrgat

'ttereolypc (pelabelan negatip) karena rnenilai korban sama clengan pel.:erja scks, seli,gga
jika korban ntencrinta uang maka persetubuhan yang terjacli adalah pcrsctubuSarr ),arg
tci'jadi secara sttkarela-clikelrelrclaki korbalr untuk rncndapatkarr uilng. rrrirkl tir.lak rl,pat
clikatakatt scbagai pcrkosaalt. Pcrcntpuar) baik ridak rncminta ilnbalan sctclah rnclirkrrkirrr
hubungan seksual.

Mcski ada pcrsepsi yang kuat tcntang wanita baik-baik clarr tirl:rk, clirryatak,rr olclr
a'tggota RPK baltwa ini dilakul<an karena tnereka tetap harus bersik:rp obyektif, arti,ya
jika ada pengadttan telah terjadi perkosaan yang dilakukan oleh kortLal perkosaan ya,g
diketallui berstattrs 'ciblek' atatt pekerja seks, rnereka tetap rneneripa laporap terscbut
dan me'lakukan pcrncriks aan/ penyiclikan.

Jerlis pcrtanyaart lain yang digunakatt sebagai ukuran untuk rnepeptuka, apaka6
pr:rsetubuhan dilaktrkan secara strkarela atau tidak, misalnya: siapa yang melepas pakaian
k lrban' Dengarl tren-{etahtti bagairnana cara pakaian dilepas clan siapa yang rnelepas
p;rkaian, aparat kepolisian memiliki persepsi bahrva perkosaan ter6aclap korban lanya
tcr.iadi bila di barv;tlt ilncanrillr, lraik Ilsik rrraupurr rrorr f-isik.

walatrptttt setelah ditangani RPK acla perkernbangan yang cukup bcrarti, ,arrr,
tidak bisa diptrn-ukiri berdasarkarr jerris-jeris peftarryaa, rnarp* lrasil wa\varcara y,llg
d'laktrkan tcrnyata aparat kepolisian cukup clengan pemikiran lent;rpg keikutsertaa,
korban dalarn tilrclak piclarra yang clialarninya atau 'ttic'tinr prec.iltittttirtr,. [)e,g.rr

13 Pekerla seks adatah istitah ygp digunakan penetiti. lvlasyarakat cerdelrng menggunakanistilah wanita.tuna susila fvwst. ts[itan wrs ini ,"nriri penetiti t:idak ujit rurena yangdianggap asusita yang perempuan sementara pengguna jasa nrereka, yaitu taki-taki, dfanggaptidak asusita.
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dernikiart setelalt rnertjadi korban perkosaan, yang seharusnya dilinclungi, korbap justr,r

terkcsalt seolalt-olah rnenjadi 'terdakwa' dalarn kasus yarlg rnenimpanya.

Salah sattt l<esulitan yang diternui pihak kepolisian dalarn menangani rnasalalr

perkosaalt adalah terlarnbatnya korbzur rnelaporkan kejadiannya. Acla satu kasus yang

ditangani RPK, l<erika perkosaan sudalt terjadi setelalr satu rninggl'. RPK mengalauri

kesulitall lneltelnttkan lrarang bukti. Kasus perkosaan yang sudah larna terjadinya,

biasanya dapat tenlngkap jika ada barang bukti dan saksi, serta acla pengakuan dari

tersangka.

Ada perketttbangan yallg cukup berarti sejak korban kekerasan terhadap anak dan

perelnptlall ditangani oleh RPK. Dalarn pelaksanaan tugasnya, bi,la ada laporan masuk

anggota RPK akan membawa korban ke ruang khusus yang telah disediakan,

mendengarkan dan men catat serta memproses laporan yang masuk. Secara psikolof s

korban lnerasa lebih nyalnan untuk rnenceritakan peristiwa yang menirnpanya. Di RPK.,

para polisi pererllptran dibekali dengan pengetahuan tentang gender yang diperoleh baik

rnelaltri pelatiltan lnaupun semiuar. Hal tersebut berpengar-uh pada jenis pertanyaan yan3

diajukan. Selain itrr diaktri oleh anggota RPK, karena sama-sama perempuan, anggota

RPK lebih dapat memaharni perasan korban tanpa tentu saja mengabaikan obyektifitasrr.

Nalnun diaktri juga oleh pettrgas RPK bahwa dalam melaksanakan tugas ada kontradiksi

atttara kepentingitn perlirtdungall terhadap korban detrgan sikap obyektifitas terSadap

kasus yang ditangani.

Hal lain yang dapat menunjukkan perlindungan terhadap ,<orban adalah dengen

melakukan perneriksaarl agar nantinya surat clakwaan clapat clibuat secara berlapis
(dakrvaan subsidier). Dengan dernikia, jika ,rlsur-unsur rlalaur pasal 2g5 KUHP tentarig

Tindak Pidana Perkosaan tidak terpenuhi, kepada tersarrgka dapat dijerat dengan gasal-
pasal yallg Iaittrs. I-lal ini clikarenakan, selarna ini pengertian perkosaarl yang dipahanri
olell petttgas kepolisian adalah pengertian perkosaan sebagairlala dialut olelr
yurisprudensi yaittr adanya 'penetrasi penis dalarn vhgina,.

to 
Sayang bahwa sampai saat ini, RPK belunr menyelenggarakan petatihan pemaharnan gender seca arnandiri untuk seluruh petugas kepolisian15 Dalam kasus di atas Paial ZSS XUffp disubsidierkan ctengan pasal 2gg,ZgO,Zg3,Zg4KUHp. t
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Meski secara fbrrnal apa yarlg clilakukan olelr petugas IlPK (clib;rrrrlirrgkarr clcrrgarr
)'?,g dilakukan aparat Judisila) sudalr dirasa lebih baik clalanr rnerrb,:nka, pcrlincl,rgan
terhadap perelnptlall, llalntln sulit untuk rnengharapkan rrnggota I{pK terlcpas clar.i
penganrh pernikiran patriakhi yang selama ini memang ada dalarlr ,rasyarakat. Sebag,i
contoh misalnya secara tegas, altggota RPK rnengatakan balrr,va urrttrk rnclakrka,
per'gejaran' pellallgkapan serta penalta,an pclaku, biasanya clilakukan olch petugas polisi
laki-laki dengan alasan sulitnya rnelaksanaka, hal tersebut. I-lal i,i rne,u,jukka,
per,ikiran anggota RPK ntasilt 'bias gender', di rnara untuk tugas yarg c.lirasa berat
seltarusnya dilaktrkan oleh petugas kepolisiarr yang berjenis kelanri, laki-laki.

Meski pengetalttlall gender telah cliperoleh petugas RpK nanlrlr r,asilr scbatas
wa'ialla dan belutrt pada perilaktr, lral tersebut secara tidak langsurrg cliak,i oleh petugas
RPK mengenai kericlaksiapan pettrgas Ill'}K rrntuk beriaga atau piket rnnl,rn. I-lal irri.fuga
dipertanyakatt oleh I-'sM karetta menyangkut pelayAnan terrraclap korbarr te.rtal,a kctika
ada laporan perkosaan pada malam hari, karena dapat dipastikan yarg rnc,edr,a 1aporan
adi lah polisi laki-laki.

Dari apa yarlg strdah diungkap cli atas, rnemang apa yang clilakuka, ole6 pettrgas
IIPK pada saat rne rlleriksa ko-'ban perkosaan suctah terrirrar lebih baik clarr lctrih
rtrclindtrngi korban daripada petugas perneriksa clari tirn judisila. Nar,rr, derrrikia,,
ma:iilt perlu dikelnbangl<an secara tcnrs-r,enerrs perlindungan terhaclap l<orban cli r,arra
korban diberi tempat yang layak dalarn rnekanisrne Lreradilan pidana clan clitegaskan hak_
haknya secaril jelas scbagai bagian irttegral clari keseluruhan sisterr per,clila, piclarra.

F. KESIMPULTTN

Berdasarkarl lrasil perrelitia, dan pelnbahasar, maka kcsirnpula, .yarlg clapat
dia'nbil adalah sebagai beriktrt : ctari Berita Acara pcrneriksaan terhaclap saksi k.rba,
selta hasil wawancara yang dila'<ukan terhadap aparat kepolisia, r,asi5 terli6at ba,rva
aparat kepolisian rrelniliki persepsi bahv,a korban juga turut rnerniliki arrclil ter6actap
tcrjadinya tirrdak piclana perkosaan yang nrcnimpanya atau vicrirn ytracipirrrriott. N,rrrrrr
bilr dibandingkart atttarir Berita Acara Perneriksaan terhadap saksi kortr^. yang dilakuka,
oleh tim jtrdisila dan oleh RPK, tclah ada penrbahan yang cukup nrcrrdasar cria,rara
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keduanya misalnya mengenai jenis-jenis pertanyaan yang diajukan terhadap korban. Ti,n
RPK yang secara khusus memang dibenhrk untuk menangani korban kekerasan yang

terjadi pada perelllpllall dan anak sudah Iebih baik rnenempatkarr kedudukap korba,
sebagai piltak yang ltartls mendapatkan perlinclungan; clengan mulai 6itapganinya korban
kekerasan yallg terjadi pacla perempuan dan anak oleh aparat kepolisian dari unit Ruarrg

Pelayattatt Kltttstts (RPK), perlindungan tcrhadap korban perkosaan telalr dilakuka,
dcttgart lebih bailt. Walatrprrtt clari hasil wawiurcara clengan para petugas RpK rnasl6

diterrr tli pern ikiriln-petl.l ikiran yang 'bias gender' sefta pertanyaan-pertaryaan yang
lllelnojokkan korbatt, trnit RPK strdalt berusaha trntuk rnernberikan pelayanan lebih baik
terhaclap korban, rnisalrtya dengan perneriksaan yang dilakukan dalanr lrang khusus,
dilaktrkallnya kerjasalna dengan berbagai pilrirk yang kesernuapya bertujuan untuk
lnelindungi perernpuan korban perkosaan.
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